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Abstract  
The achievement of the goals of the teaching and learning process in a university is inseparable from the role of 

lecturers and students. The activeness of lecturers in providing lectures and the activeness of students in participating in 

the teaching and learning process are the main keys to the success of the teaching and learning process, in this study 

using the analysis of the Structural Equation Model with five endogenous variables X, one moderating variable Y and 

one exogenous variable Z.  2) Knowing that there is an influence between the professionalism of lecturers and the 

motivation of Sharia Accounting students. Therefore, the results of variables that are part of student assessment of 

lecturer performance Teaching readiness, teaching materials, teaching discipline, teaching evaluation, lecturer personality 

are not factors that affect the professionalism of sharia accounting lecturers IAIN Jember. From the results of data 

analysis using the Structural Equation Model , it was found that the professionalism of lecturers did not affect the 

motivation of students in the Sharia Accounting Study Program. 
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PENDAHULUAN  
Seorang dosen dikatakan sukses dalam proses belajar mengajar apabila nilai kinerja yang 

diperolehnya juga baik. Profesionalisme dosen memiliki peran besar terhadap peningkatan kualitas 

proses pembelajaran di perguruan tinggi. Dosen yang tugas utamanya adalah mengajar dituntut 

untuk memiliki empat kompetensi utama, yaitu kompetensi bidang studi, kompetensi pemahaman 

tentang peserta didik, kompetensi dalam penguasaan pembelajaran yang mendidik, serta kompetensi 

dalam pengembangan kepribadian dan keprofesionalan. Salah satu kompetensi penting yang perlu 

dimiliki oleh dosen adalah penguasaan metodologi pengajaran sebagai bagian dari upaya 

menciptakan proses pembelajaran yang kondusif dan efektif (Sagala, 2010; Zuchdi, 2008). 

Namun demikian, mutu sebuah perguruan tinggi tidak hanya ditentukan oleh mutu dosen dan 

tenaga kependidikan semata, melainkan juga oleh mutu mahasiswa yang menjadi bagian penting 

dalam ekosistem pendidikan tinggi. Indikator mutu mahasiswa dapat dilihat dari tingkat keketatan 

seleksi masuk, kepatuhan terhadap etika akademik, sikap proaktif dalam proses belajar, prestasi 

akademik, hingga kompetensi lulusan yang dihasilkan (Sudjana, 2005). Mahasiswa dengan tingkat 

pendidikan yang baik serta kemampuan intelektual, kepekaan sosial, dan sikap kritisnya, diharapkan 

mampu menjadi pengontrol dalam proses perkuliahan, sekaligus menjadi bagian dari sistem 

penjaminan mutu itu sendiri. Mahasiswa tidak hanya sebagai pihak yang dilayani, tetapi juga sebagai 

pihak yang harus melayani, terutama dalam menjaga mutu akademik, misalnya dengan kehadiran 

tepat waktu, menyelesaikan tugas dengan baik, dan mematuhi etika perkuliahan. Bahkan mahasiswa 
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juga diberi ruang untuk menyampaikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 

penjaminan mutu perguruan tinggi terkait keberadaan dosen atau tenaga kependidikan yang 

dipandang kontra produktif terhadap mutu, seperti dosen yang sering tidak hadir tanpa mengganti di 

waktu lain, atau staf laboratorium yang tidak siaga selama kegiatan praktikum berlangsung. 

Dalam konteks profesionalitas, dosen sebagai tenaga edukatif memiliki posisi strategis dan 

peran yang signifikan dalam peningkatan kualitas peradaban dan martabat hidup masyarakat 

(Makmun, 1996). Dosen merupakan individu yang berdasarkan pendidikan dan keahliannya 

memiliki tugas utama mengajar di perguruan tinggi. Oleh karena itu, mereka dituntut untuk 

memenuhi berbagai kompetensi sebagai pendidik, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan yang sesuai dengan profesi mereka. Menurut Jhonson (dalam Makmun, 1996), terdapat 

enam komponen kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik, yaitu komponen kinerja 

(performance component), bahan pengajaran (teaching subject component), proses pengajaran 

(teaching process component), penyesuaian pribadi (professional adjustment component), 

profesionalisme pribadi (teaching professional component), dan sikap (attitude component). 

Profesi dosen di perguruan tinggi secara konseptual mengandung makna kepercayaan yang 

didasarkan pada pengetahuan, pengalaman, dan nilai-nilai tertentu. Menurut Makmun (1996), profesi 

mencerminkan suatu kepercayaan, keyakinan terhadap kebenaran, dan kredibilitas individu. Suatu 

pekerjaan profesional tidak bisa dilakukan oleh seseorang yang tidak terlatih atau tidak memiliki 

kualifikasi tertentu. Profesional memiliki dua pengertian, yaitu sebagai orang yang memiliki profesi 

tertentu, dan sebagai penampilan atau perilaku seseorang yang melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tuntutan profesi tersebut. Di lingkungan akademik, profesionalisme dosen juga ditandai oleh 

keterlibatan dalam kegiatan penelitian sebagai bagian dari pencarian kebenaran ilmiah secara 

otonom, yang menjadi dasar untuk memperoleh rekognisi dan penghargaan akademik (Nana, 2014). 

Motivasi juga menjadi faktor penting dalam menjelaskan perilaku baik dosen maupun 

mahasiswa dalam mendukung kualitas pendidikan. Motivasi merupakan kekuatan internal yang 

mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Ia dapat dimaknai sebagai dorongan untuk 

sukses dan menghindari kegagalan dalam hidup. Dengan demikian, motivasi adalah proses 

psikologis yang menggerakkan individu menuju pencapaian. Seseorang yang memiliki motivasi 

berarti memiliki kekuatan internal untuk meraih keberhasilan dalam hidupnya (Uno, 2011). Teori 

motivasi yang dikemukakan oleh Abraham Maslow (1943; 1970) menjelaskan bahwa manusia 

memiliki lima tingkat kebutuhan yang disusun dalam bentuk piramida, mulai dari kebutuhan biologis 

hingga kebutuhan psikologis yang lebih kompleks. Setiap kebutuhan harus terpenuhi setidaknya 

sebagian sebelum seseorang dapat melangkah ke tingkat kebutuhan berikutnya (Maslow, 1970; 

McLeod, 2007). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kompetensi dan motivasi dosen sangat 

berkorelasi dengan kualitas pembelajaran dan prestasi mahasiswa. Penelitian oleh Rahmawati (2019) 

menemukan bahwa profesionalisme dosen yang tinggi berdampak signifikan terhadap peningkatan 

efektivitas pembelajaran di perguruan tinggi swasta. Penelitian lain oleh Kurniawan dan Setyawan 

(2020) menegaskan bahwa motivasi kerja dosen berpengaruh langsung terhadap kualitas proses 

belajar mengajar, khususnya dalam penguasaan media pembelajaran dan inovasi metode. Sementara 

itu, studi oleh Sari dan Lestari (2021) menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam proses 

penilaian dosen turut memperkuat budaya akademik dan meningkatkan akuntabilitas lembaga 

pendidikan tinggi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh antara 

penilaian dosen oleh mahasiswa terhadap profesionalitas dosen Akuntansi Syariah, dan (2) 

mengetahui pengaruh antara profesionalitas dosen terhadap motivasi mahasiswa Akuntansi Syariah. 
 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data melalui teknik Structural 

Equation Modeling (SEM) menggunakan perangkat lunak AMOS versi 18.0. Variabel penelitian yang 

dianalisis terdiri dari tiga jenis, yaitu variabel eksogen (independent variable), variabel endogen 

(dependent variable), dan variabel intervening (intervening variable). Variabel eksogen adalah 
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penilaian kinerja dosen oleh mahasiswa (X), variabel intervening adalah profesionalitas dosen (Y), 

sedangkan variabel endogen adalah motivasi mahasiswa (Z). Variabel bebas dalam penelitian ini 

memengaruhi variabel terikat secara langsung atau melalui variabel perantara, sebagaimana 

dikemukakan oleh Sugiyono (2004) dan Ferdinand (2006). Definisi operasional masing-masing 

variabel ditentukan dengan mengacu pada indikator-indikator yang telah disesuaikan. 

Profesionalitas dosen diukur berdasarkan sembilan indikator utama, yaitu: penguasaan terhadap 

materi pembelajaran, kemampuan menyelesaikan pokok bahasan secara sistematis, kemampuan 

memberi contoh, kedalaman dan keluasan dalam membahas kasus, kemampuan menjelaskan topik 

sesuai bidang ilmu dan konteks kehidupan, penguasaan isu-isu mutakhir, penggunaan hasil-hasil 

penelitian, dan kemampuan dalam menggunakan teknologi. Penilaian kinerja dosen oleh mahasiswa 

dilihat dari lima indikator, yaitu kesiapan mengajar, materi pengajaran, disiplin mengajar, evaluasi 

mengajar, dan kepribadian dosen. Adapun motivasi mahasiswa dalam penelitian ini diukur melalui 

indeks prestasi kumulatif (IPK) sebagai representasi motivasi akademik mahasiswa. 

Untuk memastikan validitas instrumen, dilakukan uji validitas menggunakan metode korelasi 

Pearson Product Moment. Suatu instrumen dianggap valid apabila nilai korelasi signifikan dengan 

nilai signifikansi kurang dari 0,05 (Ghozali, 2005). Selanjutnya, reliabilitas instrumen diuji dengan 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai alpha lebih dari 

0,60, yang menunjukkan bahwa seluruh item dalam kuesioner dapat digunakan secara konsisten 

(Ghozali, 2008). 

Setelah validitas dan reliabilitas instrumen dikonfirmasi, dilakukan pengujian asumsi dasar SEM, 

meliputi uji normalitas, multikolinieritas, dan outlier. Uji normalitas dilakukan terhadap data 

univariat dan multivariat untuk memastikan distribusi data mendekati normal. Uji multikolinieritas 

dilakukan dengan melihat nilai determinan matriks kovarians, di mana nilai yang sangat kecil atau 

mendekati nol mengindikasikan adanya multikolinieritas atau singularitas (Tabachnick & Fidell, 

dalam Ghozali, 2008). Untuk uji outlier, digunakan analisis terhadap data observasi yang memiliki 

karakteristik ekstrim yang sangat berbeda dari mayoritas data lainnya. 

Analisis SEM dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, dilakukan tabulasi data untuk 

mengelompokkan data sejenis dalam bentuk tabel. Kedua, dilakukan estimasi hubungan 

ketergantungan ganda antara variabel-variabel yang diuji. SEM memungkinkan untuk mengukur 

variabel laten yang tidak dapat diamati secara langsung, serta mempertimbangkan kesalahan 

pengukuran dalam proses estimasi. Untuk menilai kelayakan model, digunakan sejumlah indeks 

goodness of fit, yaitu: Chi Square (χ²), Significance Probability, RMSEA (Root Mean Square Error of 

Approximation), GFI (Goodness of Fit Index), AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index), CMIN/DF (Normed 

Chi Square), TLI (Tucker Lewis Index), dan NFI (Normed Fit Index). Model dikatakan fit apabila 

memenuhi kriteria seperti nilai chi square yang kecil dengan probabilitas lebih dari 0,05; nilai 

RMSEA antara 0,05–0,08; GFI, AGFI, TLI, dan NFI ≥ 0,90; serta nilai CMIN/DF ≤ 2,0 atau 3,0. 

Dengan demikian, pendekatan SEM ini memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan struktural 

antara variabel eksogen, intervening, dan endogen secara simultan, guna memperoleh pemahaman 

yang komprehensif terhadap dinamika profesionalitas dosen, penilaian mahasiswa, dan motivasi 

akademik. 
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HASIL  

Structural Equation Model 

 

Sumber: Data, diolah (2024) 

Gambar 1. Hasil Estimasi Data Menggunakan Amos 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Structural Equation Model 

No Goodness of fit 

indeks 

Cut of value 
Hasil Analisis Penelitian  

1 X2 – Chi square 
Diharapkan kecil dengan 

probabilitas yang tinggi 2169,238 

2 
Significance 

Probability 
≥  0,05 

0,00 

3 RMSEA ≤  0,08 0,112 

4 GFI ≥  0,90 0,55 

5 AGFI ≥  0,90 0,502 

6 TLI ≥  0,90 0,489 

7 CFI ≥ 0,90 0,516 

Sumber: Data, Diolah (2024) 

Dari hasil diatas didapat hasil Structural Equation Model (SEM) data penelitian belum 

mencapai permodelan yang Goodness of fit. 

 

PEMBAHASAN  
Pengaruh Antara Penilaian Dosen oleh mahasiswa dengan Profesionalitas dosen. 

Dari hasil perhitungan secara statistik menggunakan Amos di dapat hasil bahwa variabel-

variabel pembentuk Penilaian mahasiswa terhadap dosen yaitu: 1). Kesiapan mengajar mempunyai 

pengaruh terhadap profesionalitas dosen dan pengaruhnya positif, hal ini dibuktikan dengan nilai P 

< 0,05 dan nilai estimasi sebesar 0,288 bernilai positif. 2). Variabel Materi Pengajaran tidak 

berpengaruh  terhadap profesional dosen jika dilihat dengan nilai P sebesar 0,14 > 0,05 walaupun 

nilai estimasinya positif yaitu 0,154. 3). Variabel disiplin mengajar juga memiliki hubungan yang tidak 

berpengaruh terhadap variabel profesionalitas dosen karena memiliki nilai P >1 yaitu sebesar 0,542 

dan memiliki nilai estimasi yang negatif sebesar -0,053. 4). Variabel Evaluasi mengajar yang 

merupakan variabel ke empat juga tidak memiliki pengaruh terhadap profesionalitas dosen karena 

nilai P yang lebih dari nilai alpha 0,05 yaitu 0,88 dan nilai estimasi sebesar -0,015.  5). Variabel yang 
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terakhir yaitu variabel kepribadian dosen yang juga memiliki nilai > 0,05 yaitu 0,476 yang berarti 

tidak ada pengaruh terhadap profesionalitas dosen dan juga nilai estimasinya positif sebesar 0,028. 

Jadi variabel-variabel yang menjadi bagian dari penilaian mahasiswa terhadap kinerja dosen 

hanya Kesiapan mengajar yang berpengaruh terhadap profesionalitas dosen sedangkan Materi 

Pengajaran, disiplin mengajar, Evaluasi mengajar, kepribadian dosen tidak berpengaruh terhadap 

profesionalitas dosen. Menurut Peneliti hal ini dikarenakan model Structural yang peneliti miliki 

tidak Goodness of fit dikarenakan sampel yang dimiliki < dari 200 sampel, karena dari 169 quisioner 

yang kami sebarkan hanya 123 quisioner yang kembali. Hal ini merupakan salah satu penyebab 

variabel-variabel yang dibuktikan oleh peneliti tidak memiliki hubungan karena kurang 

memenuhinya syarat sampel yang baik untuk analisis Structural Equation Model, sesuai dengan 

pernyataan yang disampaikan oleh Joreskog dan sorbom (1988: 32 dalam Nugroho , 2012 :93) 

bahwa sampel dalam SEM untuk 3 variabel minimal 200 sampel. 

Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramesti dan wenny yang berjudul 

Persepsi Mahasiswa Terhadap Profesionalisme Dosen Di Lingkungan Perguruan Tinggi Swasta Di 

Surakarta ( Pramesti dan Wenny, 2006) dengan analisis data yang telah dilakukan maka hasil 

penelitian  menunjukkan bahwa proporsi jawaban responden terhadap ke-4 faktor : skill, knowledge, 

attitute, dan ethics hasil analisis statistik, dimana hasil perhitungan Chi-Square terhadap masing-

masing faktor menunjukkan bahwa proporsi jawaban responden tidak terdistribusi secara merata, 

maka hasil tersebut memberikan dukungan pada kesimpulan di atas bahwa responden cenderung 

mempunyai persepsi yang baik terhadap ke-4 faktor tersebut. Berdasarkan hasil yang ditunjukkan 

oleh ke-4 faktor yang mengukur profesionalisme tersebut, maka hipotesis nol dalam penelitian ini 

dapat diterima yaitu bahwa persepsi mahasiswa akuntansi terhadap profesionalisme dosen pada 

Perguruan Tinggi Swasta di Surakarta baik. 

 

Pengaruh Antara Profesionalitas Dosen Dengan Motivasi Mahasiswa Akuntansi Syariah 

Variabel profesionalitas Dosen tidak memiliki pengaruh terhadap motivasi mahasiswa karena 

memiliki nilai P > 0,05 yaitu sebesar 0,112 dan hasil estimasinya negatif 0,091. Seperti dalam 

pembahasan pada point 1 bahwa tidak adanya pengaruh antara motivasi dosen terhadap motivasi 

mahasiswa disebabkan oleh Model Structural Equation Model dalam Penelitian ini kurang 

Goodness of fit yang dibuktikan dengan chi square yang cukup besar, nilai RMSEA > 0,8 dan nilai 

GFI dan AGFI yang kurang dari 0,9 yang juga diakibatkan oleh sampel yang dimiliki peneliti masih 

kurang dari 200 sehingga permodelan yang dimiliki kurang memenuhi syarat permodelan yang apik. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Agus Subianto (2014) yang memiliki judul “ Pengaruh 

Profesionalisme Dosen, Proses Pembelajaran, Dan Variasi Mengajar Dosen Terhadap Prestasi 

Mahasiswa Akuntansi Upn “Veteran” Jawa Timur”.    Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan menyimpulkan bahwa variabel profesionalisme dosen (X1) dan proses pembelajaran (X2) 

memiliki tingkat signifikan yang lebih dari 0,05 tidak berpengaruh terhadap prestasi mahasiswa (Y). 

Sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Hijayati, Siti Sofiyah. 2015. Hubungan 

profesionalisme dosen terhadap prestasi mahasiswa Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang 

(FT UNNES) yang melakukan penelitian terhadap  dosen dan mahasiswa. Teknik pengambilan 

sampel dosen menggunakan total sampling dengan bersyarat dan pengambilan sampel mahasiswa 

menggunakan sistematik sampling. Profesionalisme dosen diukur dari beban kerja pada bidang 

pendidikan (Pd), penelitian (Pl), pengabdian masyarakat (Pg) dan pendukung (Pk). Prestasi 

mahasiswa diambil dari indeks prestasi mahasiswa. Teknik analisis data menggunakan deskriptif 

persentase dan uji statistik chi kuadrat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

antara profesionalisme dosen terhadap prestasi mahasiswa FT UNNES. Sedangkan antara kegiatan 

dosen dengan profesionalisme dosen memiliki hubungan, yakni antara Pd dan Pl dengan Pg dan Pk, 

Pd dan Pl dengan profesionalisme dosen, serta Pg dan Pk dengan profesionalisme dosen. 

Kedisiplinan pengisian beban kerja, pelaksanaan tugas, dan kegiatan pengembangan profesionalisme 

dosen hendaknya ditingkatkan untuk mengoptimalkan kinerja. 
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KESIMPULAN  
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel yang menjadi bagian dari 

penilaian mahasiswa terhadap kinerja dosen Kesiapan mengajar, Materi Pengajaran, disiplin 

mengajar, Evaluasi mengajar, kepribadian dosen bukanlah faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

profesionalitas dosen akuntansi syariah UIN KHAS Jember. Dari hasil analisis data menggunakan 

Structural Equation Model didapatkan hasil bahwa  profesionalitas dosen tidak berpengaruh 

terhadap motivasi mahasiswa di Prodi Akuntansi Syariah. 
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